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ABSTRACT
The Minang Bangkit Merbabu Farmer Group use organic materials and produce their own liquid organic fertilizer.
This liquid organic fertilizer is made of varied ingredients: rabbit urine, cow’s milk, free-range chicken eggs,
palm sugar, coconut water, pineapple, shrimp paste, bamboo roots, ginger, and turmeric. Composting is strongly
affected by pH and aeration method. Liquid organic fertilizer made by farmers usually have an initial pH of
around 3.7. This mixture was usually composted using semi-anaerobic method. Through this study, we wanted to
find out whether different methods of aeration and addition of rabbit urine would result in different liquid
organic fertilizer quality. The quality of liquid organic fertilizer includes C-organic, total nitrogen, total phosphorus
and total potassium. The experiment was designed as a factorial randomized block design. There were 2 factors
tested: rabbit urine volume and aeration method. There were two levels of rabbit urine volume : original and
modified ones. There were three levels of aeration method: aerobic, semi-anaerobic, and anaerobic. In total, there
were six treatments and four replication for each treatment. The results of the analysis showed that composting
with the aerobic method at the original rabbit urine volume could increase the concentration of nutrient content
so that it gave the highest yield. It is different from composting at a modified rabbit urine volume, because the
highest yield is in the anaerobic method.

Keywords: aerated, organic, rabbit urine volume

ABSTRAKKelompok Tani Minang Bangkit Merbabu menggunakan bahan organik dan menghasilkan pupuk organik cair(POC). POC dibuat dari bahan yang bervariasi: urine kelinci, susu sapi, telur ayam kampung, gula aren, airkelapa, nanas, terasi, umbi bambu, jahe, dan kunyit. Pengomposan sangat dipengaruhi oleh metode aerasi danlevel pH. POC yang dibuat petani biasanya memiliki pH awal campuran sekitar 3,7 dan biasanya dikomposkandengan metode semi-anaerob. Melalui studi ini, kami ingin mengetahui apakah perbedaan metode aerasi danpenambahan urine kelinci akan menghasilkan kualitas POC yang berbeda. Kualitas POC meliputi C-organik,nitrogen total, fosfor total dan kalium total. Percobaan dirancang sebagai rancangan acak kelompok faktorial. Ada2 faktor yang diuji yaitu metode aerasi dan volume urine kelinci. Ada 2 tingkat volume urine kelinci: asli danyang dimodifikasi. Ada 3 tingkatan metode aerasi: aerob, semi-anaerob, dan anaerob. Total ada 6 perlakuan dan4 ulangan untuk setiap perlakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengomposan metode aerob pada volumeurine kelinci yang asli dapat meningkatkan konsentrasi kandungan hara sehingga memberikan hasil yang palingtinggi. Berbeda dengan pengomposan pada volume urine kelinci yang dimodifikasi, karena hasil yang palingtinggi justru terdapat pada metode anaerob.
Kata kunci: aerasi, organik, volume urine kelinci
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I. PENDAHULUANPada dasarnya, tanaman dalam pertumbuhan danperkembangannya memerlukan dua jenis unsurhara, yaitu unsur hara makro dan mikro. Darikeseluruhan unsur makro dan mikro yang harustersedia bagi tanaman, hanya unsur N, P, dan Kyang dibutuhkan tanaman dalam jumlah yanglebih besar dibandingkan unsur-unsur lainnya.Ketiga unsur tersebut sering disebut unsur haramakro utama (Rina, 2015). Salah satu jenis bahanyang dapat memenuhi kebutuhan unsur hara N,P, dan K dan ramah lingkungan adalah pupukorganik cair (POC), yang diperoleh dari prosespengomposan bahan organik di dalam wadahkomposter (Hadisuwito, 2007).Penggunaan pupuk organik dipercayamembawa manfaat lebih bagi produk-produkpertanian. Produk menjadi lebih sehat, lebihramah lingkungan dan dapat mengurangidampak negatif dari bahan kimia yangberbahaya bagi manusia dan lingkungan. Olehkarena itu, dalam kebijakan pengembanganindustri pupuk di Indonesia disertakan pulaprogram pengembangan pupuk organik.Pemerintah memberikan fasilitas untukmendorong pengembangan pupuk organik olehswasta maupun melalui kemitraan swasta danBUMN dengan memanfaatkan fasilitas distribusiBUMN (Susetya, 2018).Kelompok Tani Minang Bangkit Merbabu yangberlokasi di Dusun Seloduwur, Desa Batur,Kecamatan Getasan merupakan salah satukelompok tani di Indonesia yang menerapkansistem pertanian organik. Segala prosesbudidaya tanaman menggunakan bahan-bahanorganik sebagai bahan dasarnya, salah satunyaPOC. POC yang digunakan merupakan hasilproduksi sendiri dengan memanfaatkan limbah-limbah seperti urine kelinci, susu segar sapi, telurayam kampung, gula aren, air kelapa, nanas,terasi udang, akar bambu, jahe, dan kunyit.Limbah-limbah tersebut digunakan oleh petanikarena mudah didapatkan. Beberapa bahantersebut memiliki kandungan unsur hara cukuptinggi sehingga memang berpotensi sebagaipenyedia hara bagi tanaman.Terdapat beberapa faktor yang pentingdiperhatikan selama proses pengomposan

seperti aerasi dan volume urine kelinci. Aerasimerupakan metode dalam pengaturan oksigenyang dibutuhkan oleh mikroorganisme selamapengomposan. Penguraian bahan organik dapatterjadi pada kondisi dengan aerob (oksigen) dananaerob (tanpa oksigen). Mikroorganismepengurai yang terlibat dalam kedua metodetersebut membutuhkan ketersediaan oksigenyang berbeda. Beberapa bakteri yang dominandi kondisi aerob adalah Escherichia col i ,
Streptococcus sp. dan Staphylococcus sp.. Bakteriyang terdapat di kondisi anaerob antara lainadalah Escherichia coli , Streptococcus sp.,
Staphylococcus sp., dan Clostridium sp.(Hermanus et al., 2015).Urine kelinci dikenal sebagai sumber pupukorganik yang potensial dalam budidaya tanaman.Pemanfaatan limbah ini diduga berpengaruhsignifikan dalam suatu integrasi usaha sayuranternak berbasis kelinci di sentra-sentra produksihortikultura dan banyak dimanfaatkan padatanaman hortikultura (Sajimin et al., 2010).Urine kelinci yang berjumlah sedikit tersebutmengandung unsur hara N, P dan K yang lebihbaik dibandingkan dengan kotoran ternaklainnya yaitu 2,72% N, 1,1% P dan 0,5% K(Rosniawaty et al .,  2005). Peningkatkanpertumbuhan dan produksi tanaman melaluipemberian unsur hara NPK yang tinggi yangterkandung dalam urin kelinci.Pada pengomposan, pH dipengaruhi oleh bahanorganiknya sendiri dan aktivitas bakteri.Umumnya, pH pada awal proses pengomposanrendah karena aktivitas mikroorganismepengurai menghasilkan asam. Akan tetapi,lambat laun pH akan menuju netral. pH yangoptimum untuk proses pengomposan berkisarantara 5,5 sampai 8 (Sutanto, 2002). Bakteripengurai bekerja optimum pada nilai pH 6,5 – 8,sementara jamur pengurai bekerja efektif padakisaran pH 5 – 5,8 (Cooperband, 2000).Ketersediaan oksigen dan volume urine kelinciakan mempengaruhi kehidupan dan aktivitasmikroorganisme (aerob/anaerob) yang terlibatdalam pengomposan dan aktivitaspenguraiannya. Jika mikroorganisme (aerob/anaerob) tersebut tidak mampu beraktivitaskarena kelebihan/kekurangan oksigen dan levelpH yang tidak sesuai akibat dari penambahan
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urine kelinci. Proses dekomposisi danmineralisasi akan terhambat dan bahkanterhenti. Akibatnya, bahan-bahan organiktersebut tidak diubah secara sempurna menjadiunsur hara sehingga unsur hara yang dihasilkanlebih sedikit. Maka dari itu, pengaturan aerasi danvolume urine kelinci akan berpengaruh padakualitas hasil pengomposan (kandungan C-organik, N, P, K, dsb) (Juanda et al., 2011). Olehkarena belum diketahuinya pengaruhpengaturan aerasi dan volume urine kelinciterhadap pengomposan cair yang dilakukanpetani, maka peneliti ingin mengetahui pengaruhbeberapa metode aerasi dan volume urine kelinciselama pengomposan terhadap kualitas POCKelompok Tani Minang Bangkit Merbabu.
II. BAHAN DAN METODEPenelitian ini dilakukan di jalan Wahid HasyimNo.1 pada bulan September – November 2020.Alat-alat yang digunakan dalam penelitian iniadalah termometer, pH meter, toples plastik danpenutupnya, serta alat tulis. Bahan-bahan yangdiperlukan dalam penelitian ini adalah air, sepertiurine kelinci, susu segar sapi, telur ayamkampung, gula aren, air kelapa, nanas, terasiudang, akar bambu, jahe, dan kunyit.Percobaan disusun dalam rancangan acakkelompok faktorial (RAKF) dengan 2 faktor dan4 ulangan. Faktor I adalah 2 volume urine kelinciyaitu volume asli dan volume modifikasi. FaktorII adalah 3 jenis aerasi yaitu aerob, semi anaerobdan anaerob.
2.1.  Pembuatan POCPada pembuatan POC dengan volume urinekelinci asli, disiapkan terlebih dahulu semuabahan seperti urine kelinci (125 ml), susu sapisegar (250 ml), terasi udang (15 gram), telurayam kampung (1¼ butir), gula aren (125gram), nanas (450 gram), akar bambu (1 gram),air kelapa (1250 ml), jahe (125 gram), kunyit(125 gram), air (250 ml). Takaran bahan-bahanyang disebutkan sebelumnya berdasarkan dariracikan Kelompok Tani Minang BangkitMerbabu. Semua bahan tersebut kemudiandiblender dan dituangkan kedalam wadah toplesplastik, sesuai masing-masing perlakuan jenisaerasi. Pada pembuatan POC volume urine

kelinci modifikasi, perbedaan bahan hanyaterdapat pada volume urine kelinci karenaadanya penambahan yaitu menjadi 6125 ml.Penambahan tersebut dilakukan agarmenciptakan kondisi pH netral (7) yangsebelumnya memiliki pH yang asam (3,7).Perlakuan dengan jenis aerasi aerob, toplesnantinya akan dibuka penutupnya selamapengomposan dilakukan. Pada jenis aerasi semianaerob, toples ditutup dengan penutupnya yangsudah diberi lubang kecil dengan diameter 5 cm.Sedangkan pada jenis aerasi anaerob, makatoples akan ditutup rapat dengan penutupnya.Setiap 2 hari sekali kompos cair akan diadukdengan arah melawan arah jarum jam (kiri). Padaperlakuan dengan aerasi anaerob, toples akandibuka penutupnya selama 30 detik agar dapatdilakukan pengadukan.
2.2. Analisis Kandungan Hara dan DataPada hari ke 0, 15, dan 30 dilakukan analisiskandungan C-organik, N total, P total, dan K totalyang dilakukan di Balai Pengkajian TeknologiPertanian (BPTP) Jawa Tengah. C-organikdianalisis dengan metode spektrofotometri, Ntotal dianalisis dengan metode Kjeldahl, P totaldianalisis dengan metode spektrofotometri, Ktotal dianalisis dengan metode spektrofotometri.Data yang diperoleh dianalisis menggunakananalisis sidik ragam (program SAS dan MicrosoftExcell 2013) dan apabila ada pengaruh makadilanjutkan dengan menggunakan uji beda nyatajujur (BNJ) 5%.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kandungan C-organikKandungan C-organik selama pengomposanpada setiap perlakuan memiliki nilai yangbervariasi seperti pada Tabel 1. Pada perlakuanvolume urine kelinci asli memiliki kandunganC-organik yang lebih tinggi dibandingkan padaperlakuan volume urine kelinci modifikasi. Halini menunjukkan bahwa penambahan pelarutberupa urine kelinci dapat menurunkankonsentrasi C-organik pada POC.POC dengan perlakuan volume urine kelinci asliyang memiliki pH awal 3,7 pada semua jenisaerasi mengalami penurunan konsentrasi C-
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organik pada hari ke-15. Pelakuan volume urinekelinci asli dengan metode anaerob merupakanperlakuan dengan kandungan C-organik palingtinggi jika dibandingkan dengan kedua metodeaerasi lainnya pada volume urine kelinci asli,yaitu 2,26 %. Hal ini bisa saja disebabkan karenaPOC pada perlakuan anaerob tidak mengalamipenguapan karena wadah ditutup sehinggakonsentrasi C-organik dapat bertahan didalamwadah. Bahkan hingga hari ke-30, perlakuanvolume urine kelinci asli dengan metode anaerobmasih memiliki kandungan C-organik palingtinggi, yaitu 2,58 %. Selain metode anaerob,perlakuan POC dengan perlakuan volume urinekelinci asli pada metode aerob juga mengalamipeningkatan pada hari ke-30, terkecuali denganperlakuan volume urine kelinci asli pada metodesemi anaerob yang tetap mengalami penurunan.POC dengan perlakuan volume urine kelincimodifikasi yang memiliki pH awal 7 pada semuametode aerasi mengalami penurunan pada harike-15 hingga hari ke-30. Kandungan C-organikyang dihasilkan juga tidak terlalu berbeda antarmetode aerasi. Hal ini bisa terjadi karena POCdiberi tambahan pelarut berupa urine kelincisehingga konsentrasi bahan organik padakompos cair berkurang. Kandungan yang palingtinggi pada hari ke-15 terdapat pada perlakuanvolume urine kelinci modifikasi dengan metodesemi anaerob dan anaerob, yaitu 1 %. Pada harike-30, perlakuan volume urine kelincimodifikasi dengan metode anaerob memilikikandungan C-organik yang paling tinggi jikadibandingkan dengan kedua metode aerasilainnya, yaitu 0,91 %. Perbedaan kandungan C-organik pada hari ke-15 dengan hari ke-30 tidakjauh berbeda pada semua perlakuan volumeurine kelinci dan semua metode aerasi sehingga

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ taraf5 %

Tabel 1. Kandungan C-organik

pengomposan cukup dilakukan 15 hari saja agarmenghemat waktu.
3.2. Nitrogen TotalKandungan N total pada POC menghasilkan datayang bervariasi, dapat dilihat pada Tabel 2.Kandungan awal N total pada perlakuan volumeurine kelinci modifikasi lebih tinggi dibandingkanpada volume urine kelinci asli. Hal inidikarenakan adanya penambahan pelarutberupa urine kelinci pada perlakuan terebut.Urine kelinci merupakan salah satu bahanorganik yang mengandung unsur hara N yangcukup tinggi yaitu 2,11 % (Rosniawaty et al.,2005).POC volume urine kelinci asli yang memiliki pHawal 3,7 lalu dikomposkan dengan metode aerobdan anaerob mengalami peningkatankonsentrasi N total pada hari ke-15. Metodeaerob menghasilkan konsentrasi N yang palingtinggi yaitu 0,12 %. Hal ini bisa saja terjadi karenaadanya penguapan pelarut berupa air dalamwadah. Metode aerob bersifat terbuka sehinggaketika adanya bahan organik, oksigen dan nutrisiuntuk mikroorganisme, maka saatpengomposan dilakukan akan menghasilkankarbondioksida, amonia, dan ion sulfat yangdapat lepas dalam bentuk gas tetapi pada saatbersamaan gas N dan air juga mudah menguap.Air menguap dalam jumlah yang lebih banyakdaripada N sehingga mengakibatkan konsentrasiN pada kompos cair meningkat. Bahkan hinggahari ke-30, POC volume urine kelinci asli dengankedua metode aerasi tersebut masih mengalamipeningkatan konsentrasi N total dengan metodeaerob yang masih paling tinggi yaitu 0,17 %.

Perlakuan Hari Pengamatan
0 15 30Volume asli, aerob 3.68 a 1.77 ab 2.35 aVolume asli, semi anaerob 3.68 a 1.66 b 1.61 abVolume asli, anaerob 3.68 a 2.26 a 2.58 aVolume modifikasi, aerob 1.13 b 0.92 c 0.79 bVolume modifikasi, semi anaerob 1.13 b 1.00 c 0.73 bVolume modifikasi, anaerob 1.13 b 1.00 c 0.91 b
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POC dengan perlakuan volume urine kelincimodifikasi yang memiliki pH awal 7 laludikomposkan dengan ketiga metode aerasimengalami penurunan konsentrasi N total padahari ke-15. Hasil analisis dari ketiga metode aerasitidak jauh berbeda, yaitu 0,15 % (aerob dananaerob) dan 0,14 % (semi anaerob). Perbedaanmetode aerasi pada pengomposan dengan volumeurine kelinci modifikasi tidak terlaluberpengaruh terhadap kandungan N total yangdihasilkan. Selain penguapan air, pH sangatberpengaruh terhadap kesetimbangan ammoniadi air. Penguapan air akan menyebabkan naiknyakonsentrasi N/lebih pekat. Naiknya pH akanmemudahkan konversi ammonia ke gas sehinggamudah lepas dari larutan. Dengan demikian padapH 7, konsentrasi N cenderung konstan. Padahari ke-30, pengomposan dengan perlakuanvolume urine kelinci modifikasi dengan metodesemi anaerob dan anaerob mengalamipeningkatan konsentrasi N total dimana yangpaling tinggi terdapat pada metode anaerob,yaitu 0,16%. Kandungan tersebut sama sepertikandungan awalnya.Berdasarkan data pada Tabel 2, dapat dilihatbahwa pengomposan cukup dilakukan selama15 hari karena sudah menghasilkan N total yangcukup tinggi jika dibandingkan denganpengomposan selama 30 hari. Selain waktu yanglebih singkat, kandungan N total yang dihasilkanjuga tidak berbeda jauh dengan denganpengomposan selama 30 hari.
3.3. Rasio  C/NC/N Rasio yang diperoleh pada POC yang telahdibuat masih tergolong dapat terdekomposisikarena menurut Ruskandi (2006), bahanorganik bersifat mudah terdekomposisi jika

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ taraf5 %

Perlakuan Hari Pengamatan
0 15 30Volume asli, aerob 0.09 b 0.12 b 0.17 aVolume asli, semi anaerob 0.09 b 0.09 c 0.13 bVolume asli, anaerob 0.09 b 0.11 b 0.15 abVolume modifikasi, aerob 0.16 a 0.15 a 0.13 bVolume modifikasi, semi anaerob 0.16 a 0.14 a 0.15 abVolume modifikasi, anaerob 0.16 a 0.15 a 0.16 a

Tabel 2.  Kandungan N Total

memiliki nisbah C/N antara 20-35. Semakintinggi C/N rasio, semakin sulit bahan organikakan terurai. Sementara jika C/N rasio terlalurendah, meski awalnya terjadi dekomposisi yangsangat cepat tetapi selanjutnya kecepatannyaakan menurun karena kekurangan C sebagaisumber energi. C/N rasio yang terlalu rendahakan menghasilkan NH3 sehingga aktivitasmikroorganisme akan terhambat (Mulyani,2014).C/N rasio pada saat awal pembuatan POCmenunjukkan bahwa POC dengan perlakuanvolume urine kelinci modifikasi lebih mudahuntuk terdekomposisi. Pengomposan hingga 30hari juga menunjukkan bahwa C/N rasio padaPOC dengan perlakuan volume urine kelincimodifikasi memiliki nilai yang lebih kecildaripada POC dengan perlakuan volume urinekelinci asli. Perbedaan jenis aerasi tampaknyatidak memberikan pengaruh yang nyataterhadap nilai C/N rasio pada tiap perlakuan,namun perbedaan volume urine kelinci yangmemberikan pengaruh yang cukup nyata.Berdasarkan Tabel 3, C/N rasio pada saat harike-15 memiki nilai yang tidak terlalu berbedadengan hari ke-30 sehingga kompos cair sudahsiap digunakan saat 15 hari pengomposan agarwaktu lebih efisien dengan kualitas C/N rasioyang dihasilkan cukup baik.
3.4. Posfor TotalKandungan P total pada kompos cair yangdihasilkan menunjukkan perbedaan yang cukupnyata dimana pada perlakuan volume urinekelinci modifikasi atau perlakuan denganpemberian pelarut berupa urine kelinci yanglebih banyak dapat menurunkan konsentrasi Ptotal pada kompos cair. Namun, perbedaan
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Tabel 3. Kandungan C/N Rasio
Perlakuan Hasil Pengamatan

0 15 30Volume asli, aerob 39.66 a 14.48 b 13.47 aVolume asli, semi anaerob 39.66 a 17.35 ab 12.05 abVolume asli, anaerob 39.66 a 20.20 a 16.70 aVolume modifikasi, aerob 7.27 b 5.84 c 6.16 bcVolume modifikasi, semi anaerob 7.27 b 6.75 c 4.94 cVolume modifikasi, anaerob 7.27 b 6.59 c 5.52 cKeterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ taraf5 %Tabel 4. Kandungan P Total
Perlakuan

Hari Pengamatan
0 15 30Volume asli, aerob 0.03 a 0.03 a 0.08 aVolume asli, semi anaerob 0.03 a 0.03 ab 0.04 abVolume asli, anaerob 0.03 a 0.03 ab 0.04 abVolume modifikasi, aerob 0.01 b 0.02 bc 0.01 bVolume modifikasi, semi anaerob 0.01 b 0.02 c 0.01 bVolume modifikasi, anaerob 0.01 b 0.02 bc 0.02 bKeterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ taraf5 %tersebut tidaklah tampak pada perlakuan antarmetode aerasi yang dapat dilihat seperti padaTabel 4. Menurut Rosniawaty et al. (2005),kandungan P total pada urine kelinci sebesar1,1%.POC dengan perlakuan volume urine kelinci asliyang memiliki pH awal 3,7 pada semua metodeaerasi terjadi penurunan konsentrasi P total padahari ke-15. Kandungan P total yang dihasilkanjuga sama pada perlakuan volume urine kelinciasli semua metode aerasi, yaitu 0,03 %. Pada harike-30, perlakuan volume urine kelinci aslidengan semua metode aerasi terjadi peningkatandan pada metode aerob memiliki kandungan Ptotal yang paling tinggi, yaitu 0,08 %. Komposcair dengan perlakuan volume urine kelincimodifikasi yang memiliki pH awal 7 pada semuametode aerasi terjadi peningkatan dan memilikikandungan P total yang sama, yaitu 0,02 %. Padahari ke-30, perlakuan volume urine kelincimodifikasi dengan metode aerob dan semianaerob mengalami penurunan sedangkanperlakuan dengan metode anaerob tidak berubahseperti pada hari ke-15 yaitu 0,02 %.

Adanya peningkatan kandungan P total yangcukup tinggi pada POC perlakuan volume urinekelinci asli dengan metode aerob dimana sebesar0,08 % sedangkan kedua metode aerasi lainnyahanya sebesar 0,04 % dapat saja disebabkan olehadanya bangkai belatung pada sampel POC yangdiambil. Sehingga, kandungan P total pada POCdiduga menjadi tidak seimbang atau terjadiperubahan angka pada hasil analisis akibatadanya bangkai belatung tersebut. Jika dilihatkandungan P total pada Tabel 4, maka dapatdisimpulkan bahwa pengomposan tidak perlumemakan waktu yang cukup lama (30 hari),karena hasil kandungan hara yang tertera tidakmenunjukkan perbedaan yang signifikan denganpengomposan selama 15 hari dan ini berlakupada semua jenis perlakuan.
3.5. Kalium TotalKandungan K total pada POC yang dihasilkandapat dilihat pada Tabel 5, dimana kandungan Ktotal pada perlakuan  volume  urine kelincimodifikasi lebih tinggi dibandingan denganperlakuan volume urine kelinci asli.Penambahan pelarut berupa urine kelinci dapatmembantu meningkatkan konsentrasi K totalpada kompos cair tersebut karena diantara
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semua bahan organik dalam pembuatan komposcair, kandungan hara K total tertinggi terdapatpada urine kelinci. Menurut Rosniawaty et al..(2005), kandungan K pada urine kelinci sebesar0,5 %.POC dengan perlakuan volume urine kelinci asliyang memiliki pH awal 3,7 pada metode aerobmengalami peningkatan pada hari ke-15, yaitu0,32 % dan kedua metode aerasi lainnyamengalami penurunan. Hal ini bisa saja terjadikarena adanya penguapan pelarut berupa airyang menyebabkan konsentrasi K dalam komposcair meningkat. Pada hari ke-30, hanyaperlakuan volume urine kelinci asli denganmetode anaerob yang mengalami penurunansedangkan kedua metode aerasi lainnyamengalami peningkatan. Kandungan K total yangpaling tinggi terdapat pada metode aerob, yaitu0,33 %.POC dengan perlakuan volume urine kelincimodifikasi yang memiliki pH awal 7 pada semuametode aerasi mengalami penurunan pada harike-15. Perlakuan pada metode aerob dan semianaerob memiliki kandungan yang sama danmerupakan yang paling tinggi, yaitu 0,67 %.Pada hari ke-30, semua perlakuan volume urinekelinci modifikasi metode aerasi kembalimengalami penurunan. Kandungan K total yangpaling tinggi terdapat pada metode aerob, yaitu0,61 %. Kandungan K total yang terus mengalamipenurunan bisa saja disebabkan oleh adanyapenambahan pelarut berupa urine kelinci padaawal pengomposan sehingga konsentrasi K totalmenjadi turun seiring berjalannya waktu.Mikroorganisme pada POC diduga tidak dapatbekerja secara maksimal pada perlakuan volumeurine kelinci modifikasi sehingga menyebabkanpenurunan kandungan K. Perbedaan metode

Tabel 5. Kandungan K Total
Perlakuan Hari Pengamatan

0 15 30Volume asli, aerob 0.27 b 0.32 b 0.33 bVolume asli, semi anaerob 0.27 b 0.24 b 0.29 bVolume asli, anaerob 0.27 b 0.26 b 0.23 bVolume modifikasi, aerob 0.77 a 0.67 a 0.61 aVolume modifikasi, semi anaerob 0.77 a 0.67 a 0.52 aVolume modifikasi, anaerob 0.77 a 0.62 a 0.53 aKeterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda nyata pada BNJ taraf5 % aerasi pada kedua perlakuan volume urinekelinci tidak menunjukkan perbedaan yangcukup signifikan. Kandungan K total yangdihasilkan pada hari ke-15 dengan hari ke-30tidak memiliki perbedaan yang begitu besarsehingga pengomposan cukup dilakukan 15 harisaja agar lebih menghemat waktu.Berdasarkan standar Pupuk Organik Cair (POC)dari  Menteri Pertanian (2019), dimana C-organik minimal 10 % dan kandungan haramakro (N + P + K) minimal 2%, maka dapatdisimpulkan bahwa semua perlakuan belummemenuhi standar untuk parameter C-organikdan kandungan hara makro. Adapun metodeaerasi pada perlakuan volume urine kelinci asliyang menghasilkan kandungan yang paling tinggiuntuk masing-masing parameter adalah C-organik pada metode anaerob, N total, P total danK total pada metode aerob. Pada perlakuandengan volume urine kelinci modifikasi, metodeaerasi yang menghasilkan kandungan masing-masing parameter yang paling tinggi adalah C-organik, N total dan P total pada metode anaerob,K total pada metode aerob.Diduga bahwa pada POC dengan perlakuanvolume urine kelinci asli, mikroorganisme yangbekerja lebih dominan adalah mikroorganismeaerob, terlihat pada kandungan hara hasil darianalisis yang paling tinggi didominasi padametode aerob dalam menghasilkan N total, P totaldan K total. Berbeda pada POC dengan perlakuanvolume urine kelinci modifikasi,mikroorganisme anaerob justru bekerja lebihdominan karena menghasilkan kandungan C-organik, N total dan P total yang lebih tinggi.Melihat pembuatan POC yang dibuat olehKelompok Tani Minang Bangkit Merbabu denganmetode semi anaerob pada perlakuan dengan
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perlakuan volume urine kelinci asli, maka dapatdikatakan bahwa pelakuan tersebut masih belumtepat dalam menghasilkan kompos cair dengankualitas kandungan hara yang tinggi. Kami lebihmenyarankan dalam pembuatan POC denganperlakuan volume urine kelinci asli untukmenggunakan metode aerob karena melihat hasilkandungan yang lebih tinggi pada N total, P totaldan K total yang diperlukan oleh kelompok tanidalam melakukan kegiatan budidaya tanaman.
IV.  KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dan pembahasandiatas, dapat kami simpulkan bahwa POC padaperlakuan volume urine kelinci asli pada metodeaerob menghasilkan N total, P total dan K totalyang paling tinggi dan metode anaerobmenghasilkan C-organik yang paling tinggi.Berbeda dengan POC pada perlakuan volumeurine kelinci modifikasi dimana metode anaerobmenghasilkan C-organik, N total dan P total yangpaling tinggi dan metode aerob menghasilkan Ktotal yang paling tinggi.
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